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Penelitian skripsi ini dilatar belakangi oleh fakta bahwa di-era digital,
handphone atau telepon seluler merupakan kepentingan yang sangat sulit dihindari.
Sehingga secara otomatis selain memenuhi uang belanja, berwisata dan membelikan
kosmetik istri, seorang suami juga dituntut membelikan pulsa istri dan anak anaknya.
Baik untuk kepentingan jualan online bagi istri, atau sekedar mengisi waktu kosong di
rumah dengan bersosial media. Pulsa dan data internet juga berguna untuk interaksi
keluarga.

Rumusan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana keputusan Bahtsul Masail
FMP3 (Forum Musyawarah Pondok Pesantren Putri) XXIV di Pondok Pesantren Lirboyo
Kediri tentang pulsa dan paket internet sebagai nafkah di era millennial? 2) Bagaimana
Hukum Islam figh munakahat memandang pulsa dan paket internet sebagai nafkah di
era millennial? 3) Bagaimana Hukum Positif dalam UU No. 1 Tahun 1974 Tentang
Perkawinan memandang pulsa dan paket internet sebagai nafkah di era millennial?
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan
keputusan Bahtsul Masail FMP3 (Forum Musyawarah Pondok Pesantren Putri) XXIV di
Pondok Pesantren Lirboyo Kediri tentang pulsa dan paket internet sebagai nafkah di era
millenial. 2) Untuk menganalisis pandangan Hukum Islam tentang pulsa dan paket
internet sebagai nafkah di era millenial. 3) Untuk menganalisis pandangan Hukum
Positif tentang pulsa dan paket internet sebagai nafkah di era millenial.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dan merupakan
penelitian lapangan dengan sifat sosiologis-yuridis. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan yuridis dengan metode wawancara dan
dokumentasi. Metode wawancara digunakan untuk memperoleh data tentang pulsa dan
paket internet sebagai nafkah di era millenial. Triangulasi digunakan untuk melakukan
pengecekan keabhsahan data. Sehingga dapat dilakukan pengecekan keabsahan data
terhadap temuan dilapangan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan
metode induktif. Dimana peneliti menjelaskan fakta yang ada dan kemudian ditarik
kesimpulan sebagai inti dari penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Hasil Keputusan Bahts al-Masail
FMP3 (Forum Musyawarah Pondok Pesantren Putri) XXIV di Pondok Pesantren Lirboyo
menyimpulkan bahwa pulsa dan paket internet bukan termasuk kewajiban nafkah yang
harus diberikan kepada istri. Akan tetapi dalam rangka mu’asyarah bil-ma’ruf,
menyenangkan istri. 2) Menurut Hukum Islam yang menjadi kewajiban nafkah
dibebankan pada suami yaitu berupa kebutuhan primer serta alat-alat atau sarana untuk
memenuhi kebutuhan primer tersebut. 3) Menurut Hukum Positif pulsa dan paket internet
bukan merupakan kebutuhan pokok dalam rumah tangga dan merupakan kebutuhan
tambahan dalam keluarga bukan merupakan wajib nafkah bagi suami kepada istri.
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ABSTRACT

Lakhinul Fikry Al-Farug, 17102163053. Pulses And Internet Packages As A Living In
The Millenial Era in Perspective Islamic Law And Positive Law (Study Results
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Lirboyo Kediri Boarding School). Islamic Family Law Department. Faculty of
Sharia and Legal Sciences IAIN Tulungagung. Supervising Lecturer: Dr.
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The research of this thesis is motivated by the fact that in the digital era,
cellphones or cell phones are interests that are very difficult to avoid. So that
automatically in addition to meeting money for shopping, traveling and buying wife's
cosmetics, a hushand is also required to buy credit for his wife and children. Either for the
sake of selling online for the wife, or just filling the empty time at home with social
media. Internet credit and data are also useful for family interaction.

The formulation in this study is: 1) How the decision of Bahtsul Masail FMP3
(Forum Musyawarah Pondok Pesantren Putri) XXIV in Pondok Pesantren Lirboyo Kediri
about pulses and internet packages as a living in the millennial era? 2) How Islamic Law
munakahat figh views internet pulses and packages as a living in the millennial era? 3)
How Positive Law No. 1 of 1974 concerning Marriage views internet pulses and
packages as a living in the millennial era? The purpose of this research is: 1) To describe
the decision of Bahtsul Masail FMP3 (Forum Musyawarah Pondok Pesantren Putri)
XXI1V in Pondok Pesantren Lirboyo Kediri about pulses and internet packages as a living
in the millennial era. 2) To analyze the view of Islamic Law on pulses and internet
packages as a living in the millennial era. 3) To analyze positive legal views on pulses
and internet packages as a living in the millennial era.

This research uses qualitative research type and is a field research with
sociological-juridical properties. The approach used in this research is a juridical
approach with interview and documentation methods. The interview method is used to
obtain data on pulses and internet packages as a living in the millennial era. Triangulation
is used to check the validity of the data. So that the validity of the data can be checked
against the findings in the field. The data obtained were then analyzed using the inductive
method. Where the researcher explains the facts and then draws conclusions as the core of
the research.

The results showed that: 1) The decision of Bahts al-Masail FMP3 (Forum
Musyawarah Pondok Pesantren Putri) XXIV in Pondok Pesantren Lirboyo concluded that
internet credit and packages are not among the obligations to be given to the wife. But in
order to mu'asyarah bil-ma'ruf, please the wife. 2) According to Islamic law it is
explained that the obligation to spend is charged to the husband in the form of primary
needs as well as tools or means to meet these primary needs. As for pulses and internet
packages are clearly a category of maqashid hajjiyyah and also do not fall into the
category of means to meet magashid dloruriyah. 3) According to the Positive Law that
pulses and internet packages that are not a basic necessity in the household and are
additional needs in the family are not mandatory for husbands to wives.
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